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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran 
modal kerja dan perputaran piutang terhadap rentabilitas modal sendiri pada PT. Semen 
Gresik, Tbk. Baik secara parsial, maupun secara uji model.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Sekunder yaitu Laporan 
Keuangan Tahunan PT. Semen Gresik, Tbk dari tahun 2006 -2009 yaitu sebanyak 9 
tahun. Metode statistik dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dan 
analisis korelasi dengan menggunakan SPSS Versi 17 dan hitungan secara manual 
dengan menggunakan rumus.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh  1) perputaran modal kerja tidak 
berpengaruh terhadap rentabilitas modal sendiri PT. Semen Gresik, Tbk. diperoleh nilai 
thitung < ttabel (0,809 < 2,365), 2) perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap rentabilitas modal sendiri PT. Semen Gresik, Tbk. diperoleh nilai thitung > ttabel 

(2,728 > 2,365). Sedangkan secara uji model (bersama-sama) perputaran modal kerja 
dan perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas modal sendiri pada 
PT. Semen Gresik, Tbk. Diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (12,080>4,74), maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Artinya kedua variabel bebas yang terdiri dari perputaran modal kerja 
(X1) dan perputaran piutang (X2) secara uji model berpengaruh signifikan terhadap 
rentabilitas modal sendiri (Y) PT. SEMEN GRESIK, Tbk. 
Kata Kunci : Perputaran modal kerja, Perputaran piutang, Rentabilitas modal 
sendiri. 

 
PENDAHULUAN 

Hubungan antara Perputaran Piutang dengan rentabilitas modal sendiri adalah 
usaha yang dapat dilakukan perusahaan untuk memperbesar volume penjualannya 
adalah dengan menjual produknya secara kredit. Penjualan kredit tidak segera 
menghasilkan penerimaan kas tetapi menimbulkan piutang. Piutang merupakan elemen 
dari modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar. Menurut Raharjaputra (2009:204) 
dalam buku Manajemen Keuangan dan akuntasi  perputaran piutang merupakan rasio 
yang digunakan untuk memperkirakan berapa kali dalam satu periode tertentu, jumlah 
arus kas masuk yang diperoleh dari piutang. 

Semakin tinggi tingkat perputaran piutang berarti semakin cepat dana yang 
diinvestasikan pada piutang dagang dapat ditagih menjadi uang tunai atau menunjukan 
modal kerja yang ditanam dalam piutang rendah sehingga dapat mengurangi biaya 
modal dan akhirnya dapat meningkatkan rentabilitas. Menurut Kasmir (2014:114) dalam 
buku Analisis Laporan keuangan, semakin tinggi perputaran piutang, maka modal kerja 
yang ditanamkan pada piutang makin rendah dan kondisi ini pada perusahaan dianggap 
baik. Apabila tingkat perputaran piutang rendah berarti membutuhkan waktu yang lebih 
lama untuk menagih piutang dalam bentuk uang tunai atau menunjukan modal kerja yang 
ditanamkan dalam piutang besar sehingga dapat menambah biaya modal dan akhirnya 
dapat mempengaruhi rentabilitas perusahaan. 
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Analisis rentabilitas adalah tehnik analisis rasio yang sering digunakan oleh 
perusahaan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 
Rentabilitas merupakan jumlah relatif laba yang dihasilkan dari sejumlah investasi atau 
modal yang ditanamkan dalam suatu usaha. 

Rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha adalah perbandingan jumlah 
laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri untuk 
menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas modal sendiri adalah 
kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk 
menghasilkan laba. Rentabilitas modal sendiri dihitung dengan cara membagi laba 
operasi setelah pajak dibagi modal sendiri koperasi.  

Pengaruh  perputaran  modal  kerja  terhadap  rentabilitas  modal  sendiri 
selanjutnya dikemukakan oleh Mamduh M. Hanafi (2008:520), yaitu: 

“Secara spesifik modal kerja pada umumnya mempunyai tingkat keuntungan 
yang lebih rendah dibandingkan dengan investasi pada aktiva tetap. Karena itu 
modal kerja yang kecil akan lebih menguntungkan perusahaan (profitabilitas atau 
rentabilitas meningkat)”. 
Manajemen perusahaan bertanggung jawab atas penentuan besarnya modal 

sehingga modal kerja yang digunakan tidak terlalu besar dan terlalu kecil, atau dengan 
kata lain modal kerja digunakan secara efisien. Perputaran modal kerja dapat diukur 
dengan suatu rasio. Rasio ini disebut Working Capital Turn Over , dimana dalam rasio itu 
membagi Penjualan Bersih  dengan Modal kerja rata-rata. 

Selama kegiatan operasional berlangsung, maka selama itu pula modal kerja 
akan terus diperlukan. Dengan adanya modal kerja maka kegiatan operasional koperasi 
akan berjalan dengan lancar, sehingga akan meningkatkan rentabilitas modal sendiri 
pula. Dengan tingkat rentabilitas yang tinggi perusahaan akan memliki modal yang cukup 
untuk membuka akivitas perusahaan pada periode berikutnya.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan mengakses website 
www.idx.co.id. Objek dari penelitian ini adalah salah satu perusahaan industri  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan obyek perusahaan industri  dalam hal ini 
karena modal kerja yang digunakan cukup besar dan perputaran modal kerjanya pun 
cukup pendek. 

Data penelitian ini diperoleh dengan cara melihat laporan keuangan salah satu 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006-2014. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan data 
yang digunakan adalah laporan keuangan salah satu perusahaan industri yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2006-2014. 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : uji normalitas, 
uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Teknik pengujian hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi simultan (F-tes) dan uji regresi parsial (t-
tes). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil output uji normalitas kolmogorov-smirnov yang diperoleh dalam 
penelitian ini setelah menggunakan SPSS, menunjukkan hasil ketiga variabel tersebut 
adalah : Variabel X1 dengan nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,514, Variabel X2 
dengan nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,599 dan Variabel Y dengan nilai Asymp. 
Sig.(2-tailed) sebesar 1,000, ketiganya berada diatas 0,05 atau 5%, artinya semua 
variabel dinyatakan memiliki distribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa model yang 
dibuat pantas digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji autokorelasi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai DurbinWatson 
bernilai 1,780, dengan jumlah n=9 tahun dan jumlah variabel independen2, dengan nilai 



[D
at

e]
 

 
 

Akurat|JurnalI lmiahAkuntansi -Vol .8No.1-Apri l2017|hlm.34-40 
ISSN 2086-4159 

Jurnal Akuntansi Fakultas Ekonomi UNIBBA 36 

dU = 1,6993 dan dL = 0,6291. Hal ini berarti nilai Durbin-Watson tersebut berada diantara 
dU dan (4 - dU) yang menunjukkan tidak adanya gejala autokorelasi. 

Uji multikolinearitas penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien tolerance lebih 
besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti tidak terdapat gejala 
multikoliniearitas dari model regresi yang dibuat, sehingga model tersebut layak 
digunakan untuk memprediksi. Hasil tersebut tercermin dalam tabel  berikut ini : 

Tabel 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 perputaran_modal_kerja .909 1.101 

perputaran_piutang .909 1.101 

a. Dependent Variable: rentabilitas 

 

 
Dari grafik scatterplot menunjukanbahwatitik-

titikmenyebarsecaraacaksertatersebarbaikdiatasmaupundibawahangkadibawahangkanol 
(0) pada sumbu Y, tidakberkumpuldisatutempat, 
sertatidakmembentukpolatertentusehinggadapatdisimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi dalam artian bahwa varian semua variabel ini 
menunjukkan variabel independen Perputaran Modal Kerja dan perputaranPiutang dapat 
digunakan untuk memprediksi Rentabilitas modal sendiri. 

 
Hasil analisis regresi linear berganda penelitian ini tercermin dari tabel  

berikut ini : 
Tabel 

Hasil AnalisisRegresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.306 .118  -2.596 .041 

perputaran_modal_k
erja 

.085 .029 .561 2.935 .026 
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perputaran_piutang .052 .011 .887 4.645 .004 

a. Dependent Variable: rentabilitas_modal_sendiri 

Sumber :Pengolahan data dengan SPSS Versi17 
Jadi, didapat persamaan sebagai berikut : 

 
 
Keterangan :  
1. Konstanta dengan nilai -0,306 menunjukkan bahwa apabila tidak ada variabel 

independen (X1 dan X2 = 0), maka Tingkat Rentabilitasnya adalah -0,306 yaitu rugi. 

2. Apabila b₁ sebesar 0,085 hasilnya positif, dan X2 = 0,  ini menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan Perputaran Modal kerja sebesar 1x akan diikuti oleh kenaikan Rentabilitas 
modal sendirisebesar 0,085 dengan asumsi variabel lain tetap.  

3. Apabila b₂ sebesar 0,052 hasilnya positif, dan X1 = 0,   ini menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan Perputaranpiutang sebesar 1x akan diikuti oleh kenaikanRentabilitas modal 
sendiri sebesar 0,052 dengan asumsi variabel lain tetap. 
 

a. PengaruhPerputaran Modal KerjaSecaraParsialterhadapRentabilitas Modal 
Sendiri 

Tabel 
Nilai Statistik Uji t X1 terhadap Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .211 .078  2.715 .030 

perputaran_modal_ 
kerja 

.044 .054 .293 .809 .445 

a. Dependent Variable: rentabilitas_modal_sendiri 

 
Dari tabel diatasdidapatnilaithitunguntukvariabel bebasperputaran modal kerja (X1)  

yaitu0,809. Dan diperoleh ttabel sebesar 2,365. 
Hasil yang diperolehdariperbandinganthitungdenganttabelpada tingkatsignifikasi 5% 

adalah, thitung< ttabel (0,809 <2,365 ), dengan demikian sesuai kriteria pengujian diputuskan 
untuk menerima H0 dan menolak Ha. artinya Perputaran modal kerja secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap rentabilitas modal sendiri pada PT. SEMEN GRESIK, Tbk. 

Selain itu dilihat dari nilai signifikasi perputaran modal kerja pada tabel sebesar 
0,445 lebih besar dari α = 0,05 (0,445 >0,05) maka diputuskan untuk menerima H0 dan 
menolak Ha yang artinya perputaran modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
rentabilitas modal sendiri PT. SEMEN GRESIK, Tbk. 

 
b. PengaruhPerputaranPiutangSecaraParsialterhadapRentabilitas Modal Sendiri.  

Tabel  
Nilai Statistik Uji t X1 terhadap Y 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant)   -.099 .137  -.727 .491 

perputaran_piuta
ng 

.042 .016 .718 2.728 .029 

a. Dependent Variable: rentabilitas_modal_sendiri 

 
Pada tabeldiatas, diperolehnilaithitungperputaranpiutangsebesar2,728. Dan 

diperoleh  ttabel sebesar 2,365. 
Hasil yang diperolehdariperbandinganthitungdenganttabelpada tingkatsignifikasi 5% 

adalahthitung> ttabel (2,728 > 2,365), dengan demikian sesuai kriteria pengujian diputuskan 
untuk menolak H0 dan menerima Ha. artinya Perputaran piutang secara parsial 
berpengaruh terhadap rentabilitas modal sendiri pada PT. SEMEN GRESIK, Tbk. 

Selain itu dilihat dari nilai signifikasi perputaran piutang pada tabel sebesar 0,029 
lebih kecil dari α = 0,05 (0,029<0,05) maka diputuskan untuk menolak H0 dan menerima 
Ha yang artinya perputaranpiutang berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas modal 
sendiri PT. SEMEN GRESIK, Tbk. 

 
c. PengujianHipotesisSecarauji model (Uji F) 

Tabel 
ANOVA untuk Uji Hipotesissecarauji model (Uji F) 

 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .008 2 .004 12.080 .008
a
 

Residual .002 6 .000   

Total .009 8    

a. Predictors: (Constant), perputaran_piutang, perputaran_modal_kerja 

b. Dependent Variable: rentabilitas_modal_sendiri 

Sumber: pengolahan data dengan SPSS Versi17   
 
Pada tabeldiatas, diperolehnilaiFhitungsebesar12,080. Dan diperoleh F tabel 

sebesar 4,74. 
Hasil yang diperolehdariperbandinganFhitungdenganFtabelpada tingkatsignifikasi 

5% adalahFhitung> Ftabel (12,080 > 4,74), pada tingkat akurasi 95%. dengan demikian 
sesuai kriteria pengujian diputuskan untuk menolak H0 dan menerima Ha. artinya 
Perputaran modal kerja dan Perputaran piutang secara uji model berpengaruh signifikan 
terhadap rentabilitas modal sendiri pada PT. SEMEN GRESIK, Tbk. 

Selain itu peneliti juga melakukan pengujian dengan cara melihat dari nilai 
signifikansi pada tabel dari tabel ANOVAdiatas dapat dilihat nilai signifikansi uji F sebesar 
0,008 lebih kecil dari α = 0,05 (0,008<0,05) maka peneliti memutuskan untuk menolak H0 

dan menerima Ha yaitu secara uji model atau bersama-sama perputaran modal kerja dan 
perputaranpiutang berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas modal sendiri PT. 
SEMEN GRESIK, Tbk. 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan: 
1. Dari hasil uji hipotesis secara parsial perputaran modal kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap rentabilitas modal sendiri PT. SEMEN GRESIK, Tbk. Hal ini 
disebabkan karena setiap kenaikan perputaran modal kerja tidak selalu diikuti 
dengan kenaikan rentabilitas modal sendiri. Pengaruh perputaran modal kerja dan 
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rentabilitas modal sendiri menurut Pedoman interprestasi Koefisien Korelasi 
termasuk rendah (0,293) dengan nilIai r 0,293. Besarnya pengaruh yaitu (0,293)

2 
x 

100% = 8.58%. ketika perputaran piutang tidak mengalami perubahan.  
2. Dari hasil uji hipotesis secara parsial perputaran piutang berpengaruh signifikan 

terhadap rentabilitas modal sendiri PT. SEMEN GRESIK, Tbk. Hal ini disebabkan 
karena setiap kenaikan perputaran piutang selalu diikuti dengan kenaikan rentabilitas 
modal sendiri. Pengaruh Hubungan perputaran piutang dan rentabilitas modal sendiri 
menurut Pedoman interprestasi Koefisien Korelasi termasuk kuat (0,718) dengan 
besar pengaruh (0,718)

2 
x 100% = 51,55%. ketika perputaran modal kerja tidak 

mengalami perubahan.  
3. Sedangkan dari hasil uji hipotesis secara uji model (uji F) antara perputaran modal 

kerja dan perputaran piutang secara uji model berpengaruh signifikan terhadap 
rentabilitas modal sendiri PT. SEMEN GRESIK, Tbk. Pengaruh perputaran modal 
kerja dan perputaran piutang secara bersama-sama  terhadap rentabilitas modal 
sendiri termasuk sangat kuat (0,895) dengan besar pengaruh sebesar = 
(0,895)

2
.100% = 80,1%.  

 
Adapun saran yang bisa penulis sampaikan adalah: 

1. Modal Kerja dikelola dengan lebih baik agar lebih dapat memicu peningkatan laba, 
pengelolaan yang baik itu menekankan pada pengalokasian sejumlah modal ke 
dalam setiap komponennya. Selain itu manajemen perusahaan harus 
mempertimbangkan rencana usaha yang akan dilakukan. usaha yang tidak 
terencana dengan matang menyebabkan penurunan laba dan pembengkakan modal 
kerja. 

2. Modal kerja yang digunakan secara efisien akan memicu peningkatan rentabilitas 
modal sendiri, maka dari itu disarankan kepada manajemen perusahaan agar dapat 
mengelola modal kerja dengan baik, modal kerja tidak perlu berlebihan karena akan 
menyebabkan adanya dana yang menganggur, tetapi tidak boleh juga kekurangan 
karena akan menghambat operasional perusahaan. Dengan nilai modal kerja yang 
optimal, dan penggunaan yang efisien maka perusahaan akan mampu meningkatkan 
rentabilitas modal sendiri.  

3. Piutang dikelola dengan lebih baik agar lebih dapat memicu peningkatan laba. Selain 
itu piutang lebih dikelola dalam penagihannya supaya tidak banyak piutang yang tak 
tertagih, semakin kecil piutang tak tertagih, maka tingkat berputarnya piutang lebih 
besar dan akan meningkatkan laba perusahaan. 
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